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Abstrak 

Hospitalisasi merupakan suatu kondisi krisis bagi setiap anak yang dirawat di rumah sakit. 
Pemasangan infus merupakan prosedur yang paling banyak dilakukan di rumah sakit. Pemasangan 
infus yang didapat anak pada saat masuk rumah sakit menimbulkan trauma berkepanjangan, 
menimbulkan rasa tidak nyaman, ketakutan dan kecemasan. Tindakan keperawatan  untuk 
mengatasi memburuknya tingkat kecemasan pada anak saat pemasangan infus salah satunya dengan 
distraksi. Penggunaan spalk masih efektif pada pasien anak dengan modifikasi menambahkan 
gambar tokoh,karakter dan motif berwarna yang menarik pada spalk dapat menambah ketertarikan 
pada anak yang cemas akibat terpasang infus. Tujuan studi kasus ini adalah melakukan penerapan 
pemakaian spalk bermotif  pada anak saat pemasangan infus di Ruang IGD.  Pendekatan studi kasus 
ini adalah deskriptif. Studi kasus ini memberikan asuhan keperawatan anak di Ruang IGD pada saat 
pemasangan infus. Hasil studi kasus menunjukan bahwa tingkat kecemasan anak usia pra sekolah 
pada saat pemasangan infus menggunakan spalk bermotif di Ruang IGD RSUD dr. Gondo Suwarno 
Ungaran menunjukan tingkat kecemasan ringan dengan skor 3. Spalk bermotif berpengaruh 
terhadap tingkat kecemasan pada anak-anak pada saat pemasangan infus.  

Kata Kunci : Spalk bermotif, kecemasan, pemasangan infus  

 

Abstract 

Hospitalization is a crisis condition for every child who is hospitalized. Infusion is the most common 
procedure performed in hospitals. The infusion that the child gets at the time of admission to the hospital 
causes prolonged trauma, causing discomfort, fear and anxiety. One of the nursing actions to overcome 
the worsening level of anxiety in children during infusion is distraction. The use of spalk is still effective 
in pediatric patients with the modification of adding pictures of interesting characters, characters and 
colorful motifs to the spalk that can increase interest in children who are anxious due to infusion. The 
purpose of this case study is to apply the use of patterned spalk to children during infusion in the 
emergency departments. This case study approach is descriptive. This case study provides nursing care 
for children in the emergency room at the time of infusion. The results of the case study show that the 
level of anxiety of pre-school age children at the time of infusion using patterned spalk in the emergency 
room of RSUD dr. Gondo Suwarno Ungaran showed a mild level of anxiety with a score of 3. Patterned 
spalk had an effect on the level of anxiety in children at the time of infusion. 

Keywords : Patterned spalk, anxiety, infusion 

 

PENDAHULUAN 

Hospitalisasi merupakan suatlu konldisi krislis bagi seltiap anakl yang dilrawat 

di rulmah slakit. Analk harus beradapltasi denlgan berbaglai situasi lsulit selamla 

dirawatl di rumah lsakit, seplerti perawataln, petugas klesehatan, daln perpisahan 

denlgan keluargla, terutama oranlg tulanya. Perpisahlan darli orang tua selringkali 
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melnyebabklan perubalhan emosional ylang siglnifikan lpada anlak, sepelrti kecemasan, 

l yang dapatl melmicu tlrauma perawlatan baikl jangka pendek maulpun jalngka 

panljang (Handayani & Helena, 2020). Kecemlasan merupakan klondisi normal 

manlusia untuk meralsakan bahaya, yang mlelibatkan resplons kognitif, afektilf, dan 

perlilaku. Kecemalsan akan berllebihan atau patlologis bila tidlak ada keselimbangan 

antara tantanglan atau strles, atau jikla dapat menyeblabkan penderitalan dan 

kesuslahan yang signlifikan (Padila et al., 2021) 

Pemasalngan infus merulpakan prosedulr yang palilng banyak dilalkukan di 

rumlah saklit. Pemalsangan infus yanlg didapat anlak pada saalt masuk rumlah sakit 

mlenimbulkan trlauma berkepanjalngan, pemasangan infus merupakan pro lsedur 

yalng menimbulkan rasa tidak nyaman, ketakutan dan kecemasan (Rahayu, 2018). 

Berdasarkan tingkat kecemasan pada anak saat pemasangan infus yaitu palin lg 

banyak adallah kecemlasan tingkat sedlang sebanylak  (50%), kecemlasan rilngan  

(20%), kecemasan berat (20%), dan kategori panik (10%) (Afiatantri & Solikah, 

2021).  Terdapat hubunlgan  reaksi alnak terhadap stlressor hospitalisasi dlengan 

tingkat kecemalsan anak ulsia sekolah delngan tingkat kecemlasan pada katelgori 

berat sebanyak 41 orang (59,  l4%), realksi anak terhadalp perpislahan sebanyalk 36 

orang (52l,2%), reaklsi anak terlhadap kehilalngan kendali sebalnyak 36 orlang (52,  

l2%), dan relaksi anak terlhadap cedera tubluh dan nyelri sebanyak 38 oralng(5l2,1%) 

(Yulianawati & Mariyam, 2019).  

Dampak kecemasan pada anak saat pemasangan infus yang diraw lat di 

rulmah sakit sanlgat besar selkali kemungkinan anlak akan melngalami disfungsi 

perkelmbangan. Analk akan menglalami gangguan seplerti gangguan-galngguan 

somlatik, emosionlal dan psikolmotor. Prevlalensi disfungsi pelrkembangan yang 

terdalpat pada alnak usia sekollah berkisar alntara 1-30% yanlg kesemuanya 

belrgantung pada batalsan-batasan selrta kriteria diaglnostik yang dipergulnakan 

(Mary et al., 2019). Dlampak kecemasan yalng bisa terljadi pada analk prasekollah 

seplerti menarik dliri, menlangis, tidak mlau berpilsah dengan oranlg tua, tinglkah laku 

prlotes serta lebilh peka lalgi dan pasilf seperti mlenolak makan dan melnolak tindlakan 

invasif yang dilberikan perlawat sehingga aklan mempelrlambat proses 

penlyembuhan anak (Aryani et al., 2021). Alkibat mendlapati stressor selcara 

berleblihan pada analk ketika sedalng menjalani masa hoslpitalisasi mengakiblatkan 

timbulnya dalmpak negatif sehilngga dapat menglganggu terhadap perkemlbangan 

anak (Padila et al., 2022).  

Tindakan keperawatan  ulntuk mengatasi melmburuknya tingkat kecemlasan 

pada anlak saat pemlasangan infus, seolrang perawat dallam memberikan intelrvensi 

kepada anlak harus mempelrhatikan kebutuhan anlak sesuai denlgan pertumbuhan 

anlaknya. Bebelrapa tindakan ylang pernalh dilakukan untuk menlurunkan tingkat 

kelcemasan pada analk saat pemaslangan infus antarla lain: bermain bolneka, berlmain 

clay, bermain pluzzle, aktivitals mewarnai, teralpi musik, juga tehlnik komunikasi 

tlerapeutik, serta tlehnik pengallihan perhatilan (distrlaksi) (Rahayu, 2018). Salalh 
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satlu calra untulk menguranlgi kecemlasan palda analk yaitlu dengaln distlraksi atalu alilh 

perhlatian delngan bulku clerita berglambar atalu buklu ilustrlas yang diselbut dengan 

bibliolterapi (Kusuma1 & Nurhidayati1, 2021).  

Slpalk atau fiklsasi selang ilntra vena (IV) merulpakan alat yanlg diranlcang 

untuk melindlungi area IlV yang diglunakan pada balyi dan anlak untuk menlghindari 

lepaslnya jarum atau katelter. Penggulanan slpalk atau bidai daplat menlgurangi gerak 

atalu immlobilisasi sendi pada pelmasangan influs. Penglgunaan spalk maslih efelktif 

pada pasieln anak delngan modifikasi penambahan karaklter kartun, animlasi, atau 

mlotif bunga bunlga yang menlarik biaslanya di sulkai oleh anlak anak. Menamlbahkan 

gambar tolkoh,karaklter dan motilf berwarna yanlg menarlik pada spallk dapat 

menalmbah ketertariklan pada anlak yang cemlas akibar terlpasang infuls (Zulhaini, 

2019). Spalk bermotif diranclang mengikuti struktlur anatomi tanlgan anak sehlingga  

aman  dan  nyamlan  untuk dipaklai. Spalkl ini julga dilaplisi dengan kalin yang lemlbut, 

bermlotif kartun, berwlarna cerah dan dilengklapi   dengan   bonleka   kartun yang 

dapat menyala untuk menambah ketertarikan pada anak usia prasekolah. Warna 

cerah secara psikologis mempunyai pengaruh yang kuat untuk mengalihkan 

perhatian anak. Hal tersebut dapat mengurangi penampilan menyeramkan dari 

balutan akibat fiksasi yang dilakukan dari pemasangan infus menggunakan 

potongan karton yang dilapisi kain kasa gulung, sehingga motif kartun tersebut 

memberikan kenyamanan pada anak saat prosedur injeksi itravena (IV). Ha ll  ini  

dibualt  sebagai distlraksi pada salat injeksi atau pemlasangan influs. Memaniplulasi 

dengan caral distraksi pada prolsedur yang mengaklibatkan perlukaan tubluh dapat 

menglurangi ketakutan dan kecelmlasan pada alnlak (Endang & Setyowaty, 2021).  

Berdaslarkan hasil stuldi pendahluluan di Ruanlg IGD Rumlah Sakit Umlum 

Daerlah Gondo Suwarno Ungaran  mellalui obslervasi dan wawanlcara kepalda 5 analk 

beserta orlang tua padla alnak yang terpalsang influs dan memlakai slpalk tanpa motif 

didapatkan halsil bahwa 9l0% atalu 4 dlari 5 analk mengalami kecelmasan. Resplon 

yang ditunjukan anlak sering merengek,menangis, hanlya diam, tanlgan yang 

terpaslang infuls tidak mlau disentuh, gelilsah, susah maklan dan minulm oblat, selalu 

menlgajak pulalng ke rumlah dan talkut pada perawlat. Beberapa oranlg tua 

mengatakan anlak menylukai tokloh - tokoh anilmasi atau kalrtun sehinggla besok 

ketikla memberlikan terapi pemberlian spalk influs yang bergamlbar tokoh – tokloh 

karltun. Tujuan studi kasus ini adalah melakukan penerapan pemakaian spalk 

bermotif  pada anak saat pemasangan infus di Ruang IGD Rumah Sakit Umum 

Daerah Gondo Suwarno Ungaran.  

 

METODE 

Studi kasus ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan proses 

asuhan keperawatan anak di Ruang IGD pada saa lt pelmasangan inlfus. Subjek stuldi 

kasus ilni  2  dengan kriteria inklusi anak yang akan dilakukan pemasangan infus, 

usia 3 dan 5 tahun dengan jenis kelamin perempuan, kesadaran composmentis, 
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anak yang di tunggui orang tuanya, bersedia menjadi subjek studi.Instrument yang 

digunakan saat pemasangan infus terdiri dari infus set yang sesuai dengan standard 

operating procedure rumah sakit dan spalk bermotif. Kecemasan anak diukur saat 

anak sudah terpasang infus dan saat dilakukan pemasangan spalk bermotif.  

Gambar 1  

Spalk Bermotif 

 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kecemasan pada anak adalah 

Facial Image Scale (FIS)  yang terdiri dari lima kategori ekspresi wajah yang 

menggambarkan situasi atau keadaan dari kecemasan.mulai dari gambar 1 dan 2 

yang menandakan sangat tidak cemas, gambar 3 dan 4 menandakan cemas ringan 

dan gambar 5 merupakan gambar yang menandakan sangat cemas (Asmarawanti & 

Lustyawati, 2018). Penerapan dilakukan di ruang IGD RSUD dr. Gondo Suwarno 

Ungaran dengan meminta izin terlebih dahulu Kepala ruangan ruang IGD, kemudian 

meminta persetujuan kepada orang tua subjek studi untuk diberikan penerapan 

pemasangan spalk bermotif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengkajian pada subjek studi 1 dilakukan pada 15 April 2022 Pukul 09.50 

WIB, pengkajian pada pasien 2 dilakukan pada tanggal 16 April 2022 Pukul 18.05 

WIB di Ruang IGD RSUD dr. Gondo Suwarno Ungaran. Hasil pengkajian 

menunjukkan, kedua subjek studi kasus beragama Islam dan berusia 3 dan 5 tahun 

berjenis kelamin perempuan. Kedua subjek studi menunjukkan kecemasan saat 

pemasangan infus di IGD yang dibuktikan dengan anak menangis dan 

mencengkeram saat dilakukan pemasangan infus. Pada subjek studi satu anak 

menangis dan takut saat dilakukan pemasangan infus, pada kasus kedua anak 

menangis dan menolak saat pemasangan infus. 

 
Tabel 1 

Karakteritik Subjek Studi 

 

Variabel   Subjek 1 Subjek 2 

 

Usia  3 Tahun 5 Tahun 
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Jenis 

Kelamin 

 Perempuan  Perempuan  

Keluhan 

Utama  

 Demam sudah 3 hari  Demam dan muntah  

Data lain   Ibu mengatakan anaknya takut untuk di 

pasang infus. Anak terlihat lemah dan 

menangis, anak terlihat gelisah, anak 

menangis dan mencengkeram.  

Ibu mengatakan bahwa anaknya 

demam, anaknya menolak dan 

takut dibawa ke Rumah Sakit. Ibu 

menggatakan anaknya khawatir 

akibat kondisi yang dihadapi. Anak 

terlihat lemah , anak terlihat 

kebingungan, anak menangis dan 

sulit berkonsentrasi.  

Tanda – 

Tanda Vital  

 N : 90 x/menit, 

RR : 20 x/menit, 

S : 37,9OC 

N : 102 x/menit, 

RR : 20 x/menit  

S38,2OC 

 

Berdasarkan data di atas, maka muncul masalah keperawatan ansietas 

berhubungan dengan hospitalisasi yang ditandai dengan anak sering menangis dan 

rewel (PPNI,2019). Rencana keperawatan yaitu reduksi ansietas yang bertujuan 

meminimalkan kondisi individu dan pengalaman subjektif terhadap objek akibat 

antisipasi bahya dengan kriteria hasil verbalisasi kebingungan menurun, verbalisasi 

khawatir akibat kondisi yang dihadapi menurun, perilaku gelisah dan tegang 

menurun (PPNI,2019).  

Intervensi keperawatan yang efektif pada anak yang dirawat harus 

berdasarkan identifikasi kebutuhan anak dan keluarga yaitu mengobservasi tanda 

tanda ansietas, menciptakan suasana terapeutik untuk menumbuhkan kepercayaan, 

memberikan edukasi dan menjelaskan prosedur pemasangan spalk, termasuk 

sensasi yang akan dialami oleh subjek studi , melibatkan keluarga dalam 

memberikan tindakan. Intervelnsi keperalwatan pada kledua subjek studli kasus 

terldapat penambahan spesifikalsi pada pengelollaan kecemaan ylaitu pemasangan 

spalk bermotif pada saat pemasangan infus. 

Implementasi untuk menurunkan kecemasan saat pemasangan infus pada 

kedua subjek studi yaitu dengan pemasangan spalk bermotif  yang dilalpisi dengan  

kalin  yang  lemlbut,  bermlotif kartun, berwarlna ceralh dan dilelngkapi dengan 

bolnleka kartun yanlg dapat mlenyala untuk menambah   ketertarikan   pada   anak 

usia prasekolah. 
Tabel 2 

 Gambaran Kecemasan pada anak yang dilakukan pemasangan infus  

dengan pemberian spalk bermotif  

Evaluasi  Subjek 1 Subjek 2 

Facial Image Scale 

(FIS) 

3 

(Kecemasan Ringan) 

3 

(Kecemasan Ringan) 

Data Pendukung :  Anak terlihat lebih tenang  Anak terlihat lebih tenang  
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Anak sudah tidak menangis  

Anak menunjukan skor 

3 adalah cemas ringan 

ditunjukkan dengan 

sudut bibir ditarik ke 

samping atau tidak 

bergerak. 

Anak sudah tidak menangis  

Anak sudah fokus  

Anak menunjukan skor 

3 adalah cemas ringan 

ditunjukkan dengan 

sudut bibir ditarik ke 

samping atau tidak 

bergerak. 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan hasil bahwa skor tingkat kecemasan pada 

kedua subjek yaitu 3 yang menggambarkan tingkat kecemasan ringan setelah 

diberikan pemasangan spalk bermotif, penurunan kecemasan di tandai dengan anak 

terlihat lebih tenang, anak tidak menangi, verbalisasi khawatir akibat kondisi yang 

dihadapi menurun, perilaku gelisah dan tegang menurun sesuai dengan kriteria 

hasil yang diharapkan. 

Kedua subjek studi kasus berusia 3 dan 5 tahun subjek studi termasuk dalam 

usia alnak prasekollah (3-6 tahlun), anak usia prasekolah merlupakan masa yalng 

menylenangkan, dipelngaruhi dengan selgala macam hlal yang blaru. Anlak prasekolah 

memilliki ketrampillan verball dan perkemblangan menjladi lebih blaik untuk 

belradaptasi di berblalgai situasi, tletapi penylakit daln hospitalisasi bisa menyebabkan 

kecemasan (Fatmawati et al., 2019).  Konldisi cemals yang terjaldi pada analk yang 

mendaplatkan tindakan invlasif pada saat pemasangan infus h larus mendapat 

perhlatian khulsus dan slegera dialtasi. Blagi anak usial praselkolah (3-6 tahun) 

menjallani hospitallisasi dan menlgalami tindakan inlvasif merupaklan suatu kleadaan 

krisis disebalbkan karena adanlya perulbahan status kelsehatan, lingklungan, faktor 

keluarlga, kebiaslaan atau prosedulr yang dalpat menimlbulkan nyeri dan kehilalngan 

kemlandirian pada analk. Selalma hospitallisasi anak melmiliki stresslor yang mlenjadi 

krisis perltama yang haruls dihadlapi anak. Strelsor utalma dari hospitlalisasi pada 

alnak antarla lain perplisahan, kehilalngan kendlali, cedlera tulbuh, dan nyelri. Selamla 

masa hospitlalisasi alnak selalu memilliki pengalalman tidak terdulga danl menjalani 

prosledur tindaklan hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Mulyani, 

2018). 

Subjek penelitian ini berjenis kelamin perempuan yang artinya bahwa jenis 

kelamin  memiliki hubungan dengan tinglkat kecemaslan pada analk yang dlilakukan 

pemasanlgan linfus.  Perempulan  lebih cendelrung emosionlal dalam 

mlengekspresikan perasalan cemas maulpun takult. Anak peremlpuan memiliki 

tinglkat ketakultan yang lebih tinlggi dibanldingkan lalki-laki padal saat hospitallisasi 

dirumah saklit (Millaningrum et al., 2020).  Sellain itu plada perempluan juga 

dipengalruhi oleh faktlor budalya dan fakltor horlmonal yang berbelda antara 

perempluan dan lalki-laki. Meskilpun jenis kelalmin bukan faktlor dominan terhaldap 

munculnya ketaklutan dan kecemalsan anak, nalmun ada pelnelitian yang 

mengaltakan bahwa tinlgkat kecemalsan dan ketakutlan anak yangl tinglgi terjaldi pada 

pelrempuan dilbandingkan dengan llaki-laki (Tivanny Natalia Putri1 et al., 2021).  
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Kedua subjek studi kasus menunjukan kecemasan saat pemasangan infus di 

IGD yang dibuktikan dengan anak menangis dan mencengkeram saat dilakukan 

pemasangan infus. Pada subjek studi satu anak menangis dan takut saat dilakukan 

pemasangan infus, pada kasus kedua anak menangis dan menolak salat pemasangan 

infus. Kemampuan anak praekolah dalam merespon kecemaan sa lat pemasangan 

ilnfus masih kuralng adalptif, anlak hanya menglikuti kata hatli sesuai yalng 

dirasakalnnya dengan rlespon menanlgis. Berdasarkan tingkat kecemasan pada anak 

saat pemasangan infus yaitu paling banyak adalah kecemasan tingkat sedang 

sebanyak  (50%), kecemasan ringan  (20%), kecemasan berat (20%), dan kategori 

panik (10%)  hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Afiatantri & Solikah, 

2021).   

Berdaslarkan analisis keperlawatan kepalda subjek studi delngan fokus 

diagnlosa kepelrawatan yang munlcul yailtu ansietas berhublungan dlengan 

hospitalisasi, setellah dilaklukan penerapan pemasangan spalk bermotif yang 

bertujuan untuk mengurangi kecemasan pada anak. Penerapan penggunaan spalk 

bermotif pada anak saat pemasanga infus menunjukan kecemasan ringan dengan 

skor 3 ditunjukan melalui hasil menggunakan Facial Image Scale (FIS). Hasil 

penerapan menunjukkan bahwa ada pengaruh terhadap tingkat kecemasan pada 

anak yang dipasang spalk bermotif yang menunjukkan bahwa anak lebih kooperatif 

setelah diberikan intervensi penggunaan alat kesehatan bermotif  hal ini sejalan 

dengan penelitian (Chrisvianti, 2018).  

Modifikasi penggunaan alat kesehatan bermotif salah satunya spalk bermotif 

pada hakekatnya merupakan pengembangan keilmuan yang berlandaskan pada 

filosofi asuhan keperawatan anak (Mareta et al., 2021).  Pada Penelitian ini anak 

yang diberikan spalk bermotif saat pemasangan infus mengalami tingkat kecemasan 

ringan. Penyebalb kecelmasan yang dialalmi anak adalalh lingkungan rulmah saklit itu 

sendliri, bailk diruang peralwatan, allat – alat kesehataln, maupun lingkulngan sosial 

seplerti interaksi solsial sepelrti inlteraksi dan sikap petugas keseh latan itu sendilri. 

Perasaan takut, cemas, tegang, nyeri, dan perasaan yang tidak menyenangkan lainya 

sering kali dialami oleh anak yang dirawat dirumah sakit.  

Penggulnaan spalk bermoltif untuk meninlgkatkan tingkat koopleratif anak 

usila pra seklolah, dalalm penelitian mempelroleh perbedalan yang signilfikan antlara 

anak sebelum diberikan spalk bermotif dan sesudah diberikan spalk bermotif. 

Dlimana spalk bermlotif akan memlberikan kenyamalnan pada alnak dallam saat 

terpasang infus sehinlgga anak mamlpu kooperatifl dengan tindlakan (Sureskiarti & 

Brutu, 2017).  Plada penellitian ini masilh banlyak penyeblab kecemlasan pada analk 

selperti yang sudlah terjadi padla halsil dengaln gejlala-gejala diatals,ini daplat terjadi 

kalrena anak memplunyai penyeblab yang sallah satunya adalalh seblab fikirlan 

(Riyanto, 2018).  Analk yang menlgalami perawatan dirumlah sakit dan melndapatkan 

peralwatan secara menlyeluruh salah saltu tindalkanya adalah pemlasangan spalkl  

pada infus analk untuk menglurangi terjadinya galngguan perawlatan saat analk 
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menglalami kecelmasan saat spallk yang dipasanlg pada analk hanya sebaltas spalk 

bilasa yg diballut dengan kasa gulung. Disini penulis melnambahkan suatu alalt bantu 

palda spalk yang sudahl terplasang pada anlak yaitu mengglunakan spalk  berlmotif 

dan sletelah dipasang mlenggunakan spalk bermotif inli tinglkat kecemaslan anak 

dapat berkuralng dikarenakan ketalkutan anak terhadalp alat spallk yang biasla di 

glunakan berubah menljadi spallk yang menyelnangkan dengan blerbagai moltif yang 

lulcu. Penggunaan spalk bermotif denlgan pilihan warna berdampak positif dalam 

mengurangi kecemasan analk sellama dirawat di rulmah salkit. Terbukti terdapat 

hubungan yang positif karena spalk bermotif memiliki tingkat kecemasan yang 

relatif rendah pada analk dibandinglkan denlgan hanya menggulnakan spalk plolos. 

Anlak-anak lelbih menyukai spalk denlgan karakter animalsi dan motif warna-walrni. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingk lat kecelmasan 

anak usia pral seklolah pada saalt pemlasangan influs menggunakan spalk bermotif di 

Rulang IGD RSUlD dr. Gondo Suwarno Ungaran menunjukan tingkat kecemasan 

ringan dengan skor 3 . Spalk bermotif berpengaruh terhadap tingkat kecemasan 

pada anak-anak pada saat pemasangan infus.  
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